PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) TERHADAP BUDAYA KUALITAS DAN KINERJA KEUANGAN by MERTOSONO, BELLA FELANAZITA RAHMATIKA
 109 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara Total 
Quality Management (TQM) terhadap budaya kualitas dan kinerja keuangan. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta hasil pengujian hipotesis dan 
mengacu pada perumusan dan tujuan dari penelitian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 
1. Komitmen kualitas dalam bank tidak berpengaruh signifikan terhadap 
budaya kualitas. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukan 
nilai signifikansi 0,335 > 0,05.  
2. Keterlibatan pegawai dalam bank tidak berpengaruh signifikan terhadap 
budaya kualitas. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukan 
nilai signifikansi 0,505 > 0,05.  
3. Fokus nasabah dalam bank tidak berpengaruh signifikan terhadap budaya 
kualitas. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukan nilai 
signifikansi 0,519 > 0,05.  
4. Manajemen berbasis fakta dalam bank tidak berpengaruh signifikan 
terhadap budaya kualitas. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukan nilai signifikansi 0,802 > 0,05.  
5. Pengendalian dan monitoring proses dalam bank berpengaruh signifikan 
terhadap budaya kualitas. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukan nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Pengendalian dan monitoring 
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proses yang dilakukan secara berkala dapat menimbulkan suatu budaya 
dalam perusahaan yang mengacu pada kualitas yang akan diberikan 
kepada nasabah.  
6. Efektifitas insentif kualitas dalam bank tidak berpengaruh signifikan 
terhadap budaya kualitas. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adanya sistem reward dan 
recognition dapat merubah budaya dalam sebuah organisasi yang 
mengarah pada timbulnya motivasi kerja para pegawai dalam memberikan 
kinerja terbaiknya.  
7. Orientasi perbaikan lanjutan dalam bank tidak berpengaruh signifikan 
terhadap budaya kualitas. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukan nilai signifikansi 0,642 > 0,05.  
8. Komitmen kualitas dalam bank berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukan nilai 
signifikansi 0,014 < 0,05. Komitmen kualitas yang diterapkan dalam bank 
dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
9. Keteribatan pegawai dalam bank tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukan 
nilai signifikansi 0,835 > 0,05.  
10. Fokus nasabah dalam bank tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukan nilai 
signifikansi 0,428 > 0,05. 
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11. Manajemen berbasis fakta dalam bank tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukan nilai signifikansi 0,745 > 0,05. 
12. Pengendalian dan monitoring proses dalam bank berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukan nilai signifikansi 0,047 < 0,05. Pengendalian dan monitoring 
proses yang dilakukan secara berkala oleh pihak bank dapat mengurangi 
dan mengantisipasi masalah yang akan terjadi, oleh karena itu 
pengendalian dan monitoring proses berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. 
13. Efektifitas insentif kualitas dalam bank tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukan nilai signifikansi 0,471 > 0,05. 
14. Orientasi perbaikan lanjutan dalam bank tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukan nilai signifikansi 0,294 > 0,05. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang kemungkinan dapat 
menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, antara lain: 
1. Penelitian ini menggunakan data primer dengan kuisioner dan pengukuran 
seluruh variabel hanya didasarkan pada persepsi responden saja, sehingga 
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kesimpulan yang dikemukakan hanya berdasarkan jawaban dari kuisioner 
yang telah diisi responden. 
2. Penyebaran kuisioner yang dilakukan pada saat akhir tahun di mana para 
pegawai bank sedang sibuk membuat laporan tahunan, sehingga hanya 12 
bank yang bersedia mengisi dan mengembalikan kuisioner. 
3. Sampel penelitian ini terbatas pada bank umum persero dan bank umum 
swasta nasional, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisir untuk 
mewakili seluruh perusahaan perbankan. 
5.3 Saran 
Penelitian di masa yang akan datang diharapkan dapat meminimalisir 
keterbatasan-keterbatasan yang ada. Saran untuk penelitian di masa yang akan 
datang adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendapatkan data berupa 
wawancara dari beberapa manajer yang menjadi responden agar hasil 
penelitian menjadi lebih valid. 
2. Sebelum penyebaran kuisioner, dapat dilakukan survey terlebih dahulu 
terkait dengan bank mana saja yang bias menerima pengisian kuisioner 
pada bulan yang sudah direncanakan. 
3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan seluruh 
sektor dalam perbankan sehingga hasil dari penelitian dapat di 
interpretasikan dengan baik. 
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